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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efektifitas penggunaan jarimatika untuk 
meningkatkan keterampilan berhitung matematika khususnya perkalian dua angka pada siswa 
kelas III SDN 2 Tamansari tahun pelajaran 2016/2017. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) terdiri dari dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SDN 
2 Tamansari yang berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis diskriptif interaktif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan teknik jarimatika dapat meningkatkan 
keterampilan berhitung. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata siswa pada kondisi awal adalah 
49,25, selanjutnya meningkat pada siklus I dengan nilai rata-rata siswa 65,70 dan meningkat 
memenuhi KKM yaitu 70  pada siklus II dengan nilai  85,25. Selanjutnya peningkatan 
keterampilan berhitung terlihat juga pada hasil prosentase kelas secara klasikal. Hal ini 
terlihat dari jumlah siswa yang  memperoleh nilai ≥ 70 pada kondisi awal sebanyak 7 siswa 
(35%). Selanjutnya meningkat pada siklus I, dimana siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 
sebanyak 13 siswa (65%), dan meningkat tajam pada siklus II, dimana siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 70 sebanyak 18 siswa (90%), Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan tekhnik jarimatika efektif untuk meningkatkan keterampilan 
berhitung perkalian siswa kelas III SD Negeri 2 Tamansari. 
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PENDAHULUAN 
Berhitung merupakan salah satu 
keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh 
setiap siswa. Keterampilan berhitung 
merupakan salah satu tujuan pembelajaran 
matematika. Menurut GBPP mata pelajaran 
matematika di SD          ( 1994:70 ) tujuan 
khusus pengajaran matematika yaitu 
menumbuhkan dan mengembangkan 
keterampilan berhitung sebagai alat bantu 
dalam kehidupan sehari-hari serta 
mengembangkan pengetahuan dasar 
matematika sebagai bekal belajar lebih 
lanjut.  
Saat ini pelajaran matematika 
merupakan pelajaran yang paling banyak 
dikeluhkan oleh siswa, siswa menganggap 
bahwa pelajaran Matematika adalah 
pelajaran yang paling sulit, menakutkan, 
menjenuhkan dan tidak menyenangkan. 
Siswa pada umumnya menganggap bahwa 
mata pelajaran matematika adalah “momok”. 
Pelajaran yang kerap dihindari. Berbicara 
mengenai Matematika itu sulit tentunya tidak 
lepas dari ketidaksenangan dari peserta didik 
tentang mata pelajaran Matematika itu 
sendiri. 
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Dari hasil analisis ulangan harian 
yang pernah peneliti lakukan, menemukan 3 
hal yang mengakibatkan mengapa 
matematika sulit. Pertama, siswa terkadang 
lupa dengan rumus-rumus. Kedua, seringnya 
terjadi kesalahan kalkulasi dalam jawaban 
siswa yang tentunya mempengaruhi hasil 
akhir jawaban. Ketiga, ada kecenderungan 
siswa mengerjakan soal dengan satu cara 
saja, tidak kreatif dalam mencari cara baru. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru, perkalian termasuk topik yang 
sulit dipahami siswa. Ini dapat dilihat dari 
hasil ulangan harian tentang operasi hitung 
perkalian menunjukkan bahwa dari 20 siswa 
kelas III SDN 2 Tamansari yang 
mendapatkan nilai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) 70 hanya 7 siswa, 
sedangkan 13 siswa masih belum memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal yang telah 
ditentukan. Hal ini dikarenakan dalam  
menyampaikan konsep perkalian, guru masih 
menggunakan cara konvensional yaitu 
dengan meminta anak untuk menghafal 
secara mencongak.para siswa dituntut untuk 
segera menghafal perkalian, karena jika tidak 
segera hafal, anak akan merasa kesulitan jika 
telah menginjak materi matematika 
selanjutnya. Perkalian mungkin memang 
susah, tapi setidaknya seorang guru bahkan 
orang tua dapat membuatnya menjadi  lebih 
menyenangkan. 
Oleh karena itu timbul keinginan 
untuk membahas penggunaan media jari 
tangan melalui Penelitian Tindakan Kelas 
yang bertujuan untuk membuktikan 
Efektifitas penggunaan jarimatika untuk 
meningkatkan keterampilan berhitung Kelas 
III SDN 2 Tamansari. Berdasarkan latar 
belakang, maka timbulah masalah yang dapat 
diindentifikasikan sebagai berikut; 1) Anak 
mengalami kesulitan perkalian dua angka, 2) 
Jarimatika belum pernah digunakan sebagai 
media dalam pembelajaran matematika.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan ini 
adalah jenis penelitian tindakan kelas yang 
mengarah kepada teknik jarimatika untuk 
meningkatkan keterampilan berhitung 
matematika peserta didik kelas III pada tema 
8 “Bumi dan alam semesta”, subtema 3 
“perubahan rupa bumi”. Dimana peneliti ini 
menggunakan dua siklus, setiap siklus terdiri 
dari empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan , observasi dan refleksi.  
Prosedur Penelitian terdiri dari 
Persiapan yang berupa Identifikasi masalah, 
analisis materi pembelajaran, penyusunan 
silabus, RPP, instrument pengumpulan data. 
Prosedur penelitian selanjutnya adalah 
rencana tindakan tiap siklus. Tahap 
perencanaan tindakan berisi empat kegiatan 
pokok, yakni (1) membuat skenario 
pembelajaran, (2) mempersiapkan fasilitas 
dan sarana pendukung yang diperlukan, (3) 
mempersiapkan instrumen untuk 
mengumpulkan/merekam data dan 
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menganalisis data tentang proses dan hasil 
tindakan, dan (4) melaksanakan simulasi 
pelaksanaan tindakan perbaikan untuk 
menguji keterlaksanaan rancangan.  
Alat Pengumpulan Data yang 
diperlukan adalah skor dan nilai hasil belajar, 
indikator keberhasilannya adalah skor rata-
rata hasil belajar yang mencakup kecepatan 
dan keakuratan siswa menjawab soal. cara 
pengumpulan data dengan tes tindakan dan 
pengamatan, instrumen pengumpulan data 
berupa butir soal dan lembar pengamatan 
tertutup. 
Teknik Pengumpulan Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, Observasi/ pengamatan, tes dan 
Dokumentasi. Analisis Data , Penyekoran : 
Penyekoran dilakukan dengan menghitung 
jumlah skor yang diperoleh setiap siswa 
dengan mengisi format daftar penilaian.  
Menghitung skor rata-rata kelas, 
dengan rumus. 
 
 
 
 
 
 
Untuk mengetahui persentase siswa 
yang sudah tuntas belajar secara klaskal 
digunakan rumus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penarikan kesimpulan dilakukan 
dengan membandingkan kondisi awal dengan 
indikator keberhasilan yang digunakan, yaitu 
kondisi akhir yang diharapkan pada setiap 
siklus. Perbandingan tersebut adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 1. Perbandingan Target  Keberhasilan 
 
 
 
Siklus dilanjutkan apabila target 
akhir siklus belum tercapai, siklus dihentikan 
apabila target keberhasilan tiap akhir siklus 
sudah tercapai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian yangg dilakukan di 
SD Negeri 2 Tamansari menunjukkan bahwa 
penerapan metode jarimatika dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
perkalian bilangan asli di kelas III SD. Dan 
juga dapat menarik perhatian siswa dan 
membuat siswa lebih aktif, dan selain itu 
siswa belajar dengan senang dan apa yang 
dipelajari siswa dapat lebih dipahami dengan 
menggunakan metode jarimatika yang 
dilakukan pada materi perkalian bilangan 
asli. Sebelum dilaksanakan penelitian siswa 
yang memperoleh nilai ≥ 70 sebanyak 7 
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siswa (35%). Pada siklus I siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 70 sebanyak 13 siswa 
(65%), dan pada siklus II siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 70 sebanyak 18 siswa 
(90%).Dengan demikian dapat disimpulakan 
bahwa dengan menggunakan metode 
jarimatika pada pelajaran matematika materi 
perkalian bilangan asli di kelas III SD Negeri 
2 Tamansari, pembelajaran berhasil 
diterapkan dan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa semua 
siswa mengalami peningktan nilai. 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar 
 
 
 
Diagram 1. Nilai Rata-rata Klasikal 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan demikian, pengguanaan 
metode jarimatika dalam pembelajaran 
perkalian bilangan asli dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat tentang peningkatan presentasi 
siswa sebagai berikut. 
 
 
Tabel 2. Peningkatan Presentasi Siswa 
Secara Klasikal 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Prosentasi Siklus 
 
 
 
 
Lebih jelasnya peningkatan hasil 
belajar siswa dapat dilihat dari rata-rata nilai 
saat tes awal, hasil siklus I dan pada siklus II, 
seperti pada gamabar diagram batang 
dibawah ini. 
Diagram 2. Tingkat Ketuntasan Belajar 
Siswa Secara Klasikal 
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Tabel 4. Hasil Observasi Keterampilan 
Berhitung Pada Kondisi Awal 
 
 
 
 
 
 
 
 
SIMPULAN 
Berdasrkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan jarimatika 
dapat meningkatkan keterampilan berhitung 
perkalian dua angka dan hasil belajar pada 
siswa kelas III SDN 2 Tamansari tahun 
pelajaran 2016/ 2017. Dapat dijelaskan 
sebagai berikut; a) dengan meningkatnya 
keterampilan berhitung perkalian, akan 
berdampak pada peningkatan hasil belajar 
siswa. Dari kondisi awal, siklus I dan siklus 
II dapat membuktikan efektifitas penggunaan 
jarimatika, terlihat dari peningkatan nilai 
rata-rata pada siklus I sebesar 65,70 dan pada 
siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa 
meningkat menjadi 85,25, b) sebelum 
dilaksanakan penelitian siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 70 sebanyak 7 siswa 
(35%). Pada siklus I siswa yang memperoleh 
nilai ≥ 70 sebanyak 13 siswa (65%), dan 
pada siklus II siswa yang memperoleh nilai ≥ 
70 sebanyak 18 siswa (90%), c) pada hasil 
pengamatan (observasi) kegiatan guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran sangat 
baik. 
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